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LEMBARAN UNTUK SEKEDAR MENJADI KATA PENGANTAR

..5...4..3...2..1 .. Inilah saat yang paling dramatis untuk merangkai
kata kata dalam penyelesaian skripsi ini. Setelah melalui proses editing yang
cermat dan jeli, begitu lugasnya untuk mengucapkan ‘selesailah sudah’.

A, B, C, D, E. ... deretan alphabet itu tak akan kukhawatirkan lagi. Pada
tiap akhir semester di tiap mata kuliah yang aku ambil, meskipun sebenarnya aku
biasa saja menghadapinya, tapi kadang-kadang teman-temanku membuatku
terpengaruh untuk menghadapinya. Kalau bisa jangan ada C atau D apalagi E,
begitu kata mereka.

Satu koma ..., Dua koma ..., Tiga koma ..., aku lupa koma berapa, untuk
apa juga diingat.

2000, 2001, 2002, 2003, 2004, 2005, ... finish. Ganjil, genap, ganjil,
genap, kadang diselingi oleh apa yang disebut semester pendek. Harusnya
semester pendek itu diganti saja dengan sebutan ‘semester tanggung’.

Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, Bab V. Setelah itu ACC, Pendadaran,
Yudisium dan the last WISUDA. Sebuah ritual yang diangankan oleh semua
mahasiswa.

Begitu liniernya dan positivistiknya hidup kita (mahasiswa). Banyak yang

kulakukan untuk mencoba tidak seperti itu, namun jtulah yang harus kita lewati
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Skripsi ini sebenarnya merupakan harapan saya agar bangsa-bangsa di
Asia Timur dapat menjadi maju dan berkembang seperti halnya Eropa. Persatuan
bangsa-bangsa Asia akan mampu membawa kearah kemajuan. Dari integrasi
secara ekonomi menuju integrasi secara politik. Skripsi yang berjudul ""MENUJU
ASIA TIMUR BERSATU’" ini didasari atas data-data fakta-fakta yang ada saat
1m Meskipun data statistik yang ada belum tentu valid dan sangat mencerminkan
ekonomi yang kapitalistik namun hanya ini data yang bisa saya dapatkan.

Dengan tanpa tendensi apapun yang mengarah kepada tindakan kurang
hormat dan respek terhadap almamater, saya ingin mengungkapkan rasa senang

telah bebas darimu UMY.

WVanval-arta 14 Fahmari 2010A
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ABSTRACT

East Asia, which now generates over 50% of the world's capital
accumulation, represents the latest and most dynamic pole of capitalist
" accumulation within the world economy. Within East Asia, Japan is no longer
just a regional power, it is now a world power currently in competition with the
U.S. and Western Europe in a period of protracted world-wide recession. It has
become globalized through foreign direct investment and production systems
spanning the world economy. Itis involved in Europe, Asia and the Americas.
In short, it is a powerful force in the globalization of capltallsm and fully involved
in the global search for labor, resources and markets in the world economy East
Asia has gone through three stages of development and integration after WWIL
First it benefitted from anti-communist development and processes of integration
sponsored by the newly hegemomc United States after World War II, which led to
the re-development of Japan in the late 1940s and 1950s. Second, and closely
linked to the first, as Japan developed and industrialized during the 1960s and
1970s, Hong Kong, Taiwan, South Korea and Singapore industrialized, partly on
the basis of the then new international division of labor, involving subcontracting.
Both of these phases were integral to consolidating U.S. hegemony and
correspond to the development of the Fordist model of capitalist accumulation. In
the third phase, Japan transcends its regional hegemonic role and becomes a
global actor, while the countries of Southeast Asia (Malaysia, Thailand,
Philippines, and Indonesia) are being integrated into the regional and global
system of subcontracting, trade and investment during the 1980s and early 1990s.
In addition, the Market Socialist Societies (China, Vietnam and Lao PDR) are
being re- integrated back into the capitalist world economy.

East Asia i§ the most dynamic of the world regions, containing a
hegemonic contender (Japan), an enormous "domestic" market (China), three
NICs (South Korea, Taiwan and Hong Kong) in the midst of major changes which
may fundamentally alter the pattern of cooperation within the region. A
democratization of China and a more indépendent Japanese role would release an
enormous potential. These changes are admittedly not imminent, but on the other
hand quite feasible. At preseht the East Asian region is a region largely in the
geographical, economic and perhaps cultural (Confucian-Buddhist) sense of the
concept, while a regional security order is missing. Previous experiences of
"regionalism" have been rather imperialistic. The degree of "regionness" is thus
low in spite of the fact that unplanned economic integration is now taking place
due to the dominance of the yen. Regional integration thus takes place without
much formal The end of the Cold War opened up new possibilities for mter-
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